
 

 

 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di ruang Interna RSUD Prof. Dr. H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil distribusi responden 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki yaitu berjumlah 17 responden (42.5%) 

dan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 23 responden 

(57.5%). Distribusi responden berdasarkan usia didapatkan hasil yaitu 

responden dengan usia 15-36 tahun (30.0%)  berjumlah 12 responden, 

responden dengan rentang usia 37-58 tahun berjumlah 22 responden 

(55.0%), dan responden dengan rentang usia 59-80 tahun berjumlah 6 

responden (15.0%). Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan 

yaitu, responden dengan tingkat pendidikan SD berjumlah 17 responden 

(42.5%), tingkat SMP berjumlah 11 responden (27.5%), tingkat SMA 

berjumlah 7 responden (17.5%), tingkat S-I berjumlah 5 responden 

(12.5%). 

5.1.2 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan hasil pasien yang  patuh 

minum obat yaitu berjumlah 34 responden (85%) dan yang tidak patuh 

minum obat berjumlah 6 responden (15%). Jadi sebagian besar responden 

sudah patuh minum obat sesuai dengan resep dan saran petugas kesehatan. 

 

 



 

 

 

 

 
 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perawat 

3.1.1.1 Perawat diharapkan dapat lebih sering mengontrol respon pasien 

selelum, sesaat, atau bahkan sesudah pasien minum obat. 

3.1.1.2 Perawat diharapkan dapat memberikan obat lebih teliti dan tepat 

waktu sesuai dengan jadwal yang ditentukan pada setiap pasien. 

5.2.2 Bagi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai 

tambahan teori untuk mata kuliah manajemen keperawatan, dan diharapkan agar 

mahasiswa keperawatan lebih mengerti tentang sentralisasi obat. Sehingga 

mahasiswa mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana melakukan sentralisasi 

obat untuk mendukung pasien patuh minum obat. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai 

hubungan sentralisasi obat dengan kepatuhan pasien minum obat dengan 

menggunakan waktu yang lebih lama dan sampel yang lebih banyak. 
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